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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT 
DURIAN (Durio zibethinus murr) TERHADAP BAKTERI 

Enterococcus faecalis 
 

Aurelia Maulini Rizky 
Bagian Kedoteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 
 

Durian (Durio zibethinus murr) merupakan buah dengan komoditas ke-4 di Indonesia 
dimana kulitnya memiliki sifat antibakteri. Kulit durian mengandung zat aktif berupa 
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri 
yang signifikan terhadap bakteri Gram positif seperti Enterococcus faecalis. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol kulit durian (Durio 
zibethinus murr) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Jenis penelitian adalah 
eksperimental semu menggunakan post-test only control group design dengan 4 
kelompok perlakuan yang terdiri dari ekstrak etanol kulit durian dengan konsentrasi 10%, 
15%, 20%, 25% dan klorheksidin 2% sebagai kontrol dengan 6 kali pengulangan. 
Pengujian daya antibakteri menggunakan metode difusi agar Cakram Kirby-bauer dengan 
media Mueller Hinton Agar. Hasil uji dilihat setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
37 °C. Diameter zona hambat dihitung menggunakan jangka sorong dan data dianalisis 
menggunakan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc Games howel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan daya antibakteri ekstrak etanol kulit 
durian (Durio zibethinus murr) terhadap bakteri Enterococcus faecalis antar semua 
kelompok kecuali pada kelompok konsentrasi 25% dan 20% serta 15% dan 10%. 
Konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi membentuk zona bening yang semakin besar. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit durian konsentrasi 25%, 20%, 
15% dan 10% memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis dengan 
rata-rata 1,69 mm, 1,25 mm, 0,78 mm dan 0,42 mm yang tergolong kategori lemah. 
Kata kunci: Antibakteri, Durio zibethinus murr, Enterococcus faecalis 
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Antibacterial Potency of Ethanolic Extract of Durian Rind 
(Durio zibethinus murr) against Enterococcus faecalis 

 
Aurelia Maulini Rizky 
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Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
 

ABSTRACT 
 

Durian (Durio zibethinus murr) is a fruit with the 4th commodity in Indonesia which the 
rind has an antibacterial effect. Durian rind contains active compounds such as 
flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, and triterpenoid which show significant 
antibacterial activity against Gram-positive bacteria such as Enterococcus faecalis. The 
purpose of this study is to find out the potency of ethanolic extract of durian rind against 
Enterococcus faecalis. This study was a quasi-experimental using post-test only control 
group design with 4 groups of test materials consisting of ethanolic extract of durian rind 
with concentrations of 10%, 15%, 20%, 25% and 2% chlorhexidine as controls with 6 
repetitions. Antibacterial potency tested with a diffusion method (Kirby-Bauer) in Mueller 
Hinton Agar media. All groups were assessed after 24 hours of incubation period at 
37°C. The diameter of inhibition zone was measured with a sliding caliper and data were 
analyzed using One Way ANOVA test and Post Hoc Games Howel test. The result of this 
study showed that there were significant differences in the antibacterial potency of 
ethanolic extract of durian rind (Durio zibethinus murr) against Enterococcus faecalis 
bacteria between all groups except in the concentration groups of 25% and 20% as well 
as 15% and 10%. The higher concentration of extract formed a larger clear zone. The 
conclusion of this study was ethanolic extract of durian rind concentrations of 25%, 20%, 
15% and 10% have antibacterial potency against Enterococcus faecalis with an average 
of 1,69 mm, 1,25 mm, 0,78 mm and 0,42 mm are classified as weak. 

Keywords: Antibacterial, Durio zibethinus murr, Enterococcus faecalis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Bakteri Enterococcus faecalis merupakan bakteri Gram positif fakultatif 

anaerob yang umum terdeteksi pada kasus post treatment dengan prevalensi 

mencapai 90%.1,2 Enterococcus faecalis memiliki faktor-faktor virulensi seperti 

aggregation substance (AS), surface adhesion, sex pheromones, lipoteichoic acid 

(LTA), extracellular superoxide production (ESP), gelatinase, dan cytolysin serta 

memiliki kemampuan untuk masuk ke tubulus dentin yang tidak semua bakteri 

dapat melakukannya.1 Faktor virulensi tersebut menyebabkan bakteri ini memiliki 

karakteristik yang unik seperti dapat bertahan hidup pada lingkungan yang 

ekstrim yaitu pada temperatur yang sangat tinggi, pH yang bervariasi dan resisten 

terhadap sebagian irigasi dan medikamen endodontik sehingga sering 

menyebabkan kegagalan perawatan saluran akar.3,4 

Keberhasilan perawatan saluran akar ditentukan oleh beberapa faktor 

terutama pengendalian mikroorganisme dalam saluran akar. Pengendalian 

mikroorganisme di saluran akar dapat dilakukan dengan cara mekanis dan kimia.1 

Bahan kimia yang saat ini umum digunakan dalam perawatan saluran akar  dan 

mudah didapat antara lain adalah klorheksidin glukonat (CHX).4 Kekuatan 

antibakteri dari CHX dapat mematikan bakteri Gram positif dan Gram negatif 

dengan cara merusak permeabilitas dinding sel sehingga memberikan jalan untuk 

CHX berpenetrasi ke dalam bakteri dan menyebabkan bakteri mati.4,5  Sejalan 

dengan penelitian dari Bahlouli et al. (2018) yang membuktikan bahwa CHX 



2 
 

 
 

beralkohol atau tidak beralkohol efektif dalam menghilangkan mikroba oral.6 

CHX secara in-vitro dilaporkan dapat membunuh bakteri Enterococcus faecalis 

dalam 30 detik.2 CHX telah terbukti efektif terhadap mikroba rongga mulut, 

namun masih terdapat efek samping yang merugikan, seperti perubahan warna 

pada gigi, lidah, restorasi dan gigi palsu, dysgeusia, gingivitis serta reaksi alergi.7 

Efek samping tersebut menjadi alasan terpilihnya bahan alami yang dapat 

mengeliminasi bakteri dan biokompatibel pada jaringan sekitar. 

Salah satu bahan alam di Indonesia yang memiliki sifat antibakteri ialah 

kulit durian. Durian merupakan komoditas buah utama ke-4 di Indonesia setelah 

pisang, mangga dan jeruk.8 Menurut riset badan statistik produksi durian di 

Indonesia pada tahun 2017 mencapai 795.200 ton dan khusus di Sumatera Selatan 

berjumlah 19.930 ton.9  Bagian dari buah durian yang umum dikonsumsi ialah 

bagian daging atau salut buah yang jumlahnya sekitar 20-35% dari keseluruhan 

berat buah, hal ini berarti bagian biji 5-15% dan kulit 60-75% hanya menjadi 

limbah dan belum dimanfaatkan secara maksimal.10 Arlofa dkk. (2015), 

melaporkan bahwa hasil uji fitokimia kulit durian positif mengandung bahan aktif 

berupa tanin, alkaloid, triterpenoid, saponin dan flavonoid.11 Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk. (2018), melaporkan bahwa ekstrak 

etil asetat dari kulit durian efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. 

acnes karena memiliki bahan aktif dalam ekstrak tersebut antara lain flavonoid, 

triterpenoid, steroid, fenolik dan tanin.12 

Penelitian Duazo et al. (2012) membuktikan bahwa aktivitas antibakteri 

ekstrak metanol kulit durian (Durio zibethinus) dalam konsentrasi 25%, 50%, 
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75% dan 100% dapat menghambat aktivitas dari bakteri Escherichia coli serta 

Staphylococcus aureus.13 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasrianti dkk. (2012), melaporkan bahwa ekstrak etanol 96% kulit durian (bagian 

dalam kulit durian yang berwarna putih) dalam konsentrasi 10%, 15% dan 20% 

dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus.14 Permatasari dkk. (2015), 

melaporkan bahwa ekstrak kulit durian (Durio zibethinus murr) memiliki potensi 

untuk menghambat aktivitas dan pertumbuhan plak supragingival.15 

 Belum banyak penelitian yang dilakukan mengenai kulit durian sebagai 

antibakteri, terutama bakteri Enterococcus faecalis. Berdasarkan uraian tersebut, 

untuk meningkatkan penggunaan bahan alam sebagai antibakteri, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang daya antibakteri ekstrak etanol kulit durian (Durio 

zibethinus murr) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak etanol kulit durian (Durio zibethinus murr) memiliki daya 

antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol kulit durian (Durio zibethinus 

murr) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol kulit durian (Durio zibethinus 

murr) terhadap bakteri Enterococcus faecalis pada konsentrasi 25%, 20%, 

15% dan 10%. 

2. Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak etanol kulit durian (Durio 

zibethinus murr) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus 

faecalis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis penelitian ini antara lain sebagai bahan pengetahuan dan 

informasi bidang kedokteran gigi serta rujukan untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis antara lain ialah untuk mengetahui daya antibakteri 

ekstrak etanol kulit durian (Durio zibethinus murr) terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar. 
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